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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar kimia 

siswa kelas XI Sains 8 di SMAN 1 Mataram melalui implementasi model 

pembelajaran Problem Based Learning (PBL) terintegrasi Culturally 

Responsive Teaching (CRT). Penerapan model pembelajaran PBL 

terintegrasi CRT dirancang untuk mendorong partisipasi aktif siswa dalam 

proses pembelajaran dan mempertimbangkan latar belakang budaya 

mereka. Penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang 

dilakukan pada semester gasal tahun ajaran 2023/2024. Penelitian ini 

dilakukan dalam dua siklus dengan langkah-langkah perencanaan, 

tindakan, pengamatan, dan refleksi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

penerapan model pembelajaran PBL terintegrasi CRT secara signifikan 

meningkatkan hasil belajar kimia siswa. Persentase ketuntasan belajar 

siswa meningkat dari siklus I hingga siklus II. Pada siklus I, persentase 

ketuntasan meningkat dari 52,8% menjadi 58,3%. Sementara itu, pada 

siklus II, persentase ketuntasan meningkat dari 63,9% menjadi 75%, 

dengan total peningkatan sebesar 22,2%. Hasil ini menunjukkan efektivitas 

integrasi model PBL dengan CRT dalam meningkatkan hasil belajar kimia 

siswa. 

Artikel Histori 

Received : 23 November 2023 

Accepted : 28 April 2023 

Published : 30 April 2023 2017 

 

Kata Kunci 

Problem Based Learning, 

Culturally Responsive 

Teaching, Hasil Belajar Kimia 

   

Abstract: This study aims to improve the chemistry learning outcomes of 

11th-grade science students at SMAN 1 Mataram by implementing the 

Problem-Based Learning (PBL) model integrated with Culturally 

Responsive Teaching (CRT). The PBL-CRT integrated model is designed to 

foster active student participation in the learning process while considering 

their cultural backgrounds. This study is a Classroom Action Research 

(CAR) conducted during the first semester of the 2023/2024 academic year. 

The research was carried out in two cycles involving planning, action, 

observation, and reflection. The results indicate that implementing the PBL-

CRT integrated model significantly improved students' chemistry learning 

outcomes. The percentage of student learning achievement increased from 

Cycle I to Cycle II. In Cycle I, the completion rate increased from 52.8% to 

58.3%. Meanwhile, in Cycle II, the completion rate rose from 63.9% to 

75%, with a total increase of 22.2%. These results demonstrate the 

effectiveness of integrating the PBL model with CRT in enhancing students' 

chemistry learning outcomes. 
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Pendahuluan 

 

Pendidikan merupakan salah satu cara untuk mendorong kemajuan nasional (Ainia, 

2020). Menurut Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional 
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(Sisdiknas), Pasal 1 UU tersebut berisi tentang pengendalian, kepribadian, kecerdasan, 

moralitas, keluhuran budi dan keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, negara dan 

bangsa. Sistem pendidikan yang baik akan menghasilkan generasi muda yang berkualitas, 

berpikiran terbuka, kreatif dan inovatif sebagai pemecah masalah, serta siap menghadapi 

tantangan masa depan. Tujuan mulia tersebut hanya dapat tercapai jika kita mampu 

mengatasi berbagai kendala dan permasalahan dalam dunia pendidikan. Permasalahan dalam 

dunia pendidikan dapat terselesaikan apabila terdapat kesamaan visi diantara para pemangku 

kepentingan dalam dunia pendidikan: siswa, guru, kepala sekolah, orang tua siswa, instansi 

terkait dan pemerintah daerah (Arofah, 2022; Anggal, dkk., 2020). Oleh karena itu, seluruh 

pemangku kepentingan harus memainkan perannya secara maksimal dalam dunia pendidikan. 

Salah satu aktor penting dalam mencapai tujuan nasional adalah guru (Fakhruddin, dkk., 

2023). Guru perlu mengembangkan keterampilan profesionalnya untuk beradaptasi dengan 

perkembangan dan tuntutan professional (Juhji, 20016). Salah satunya akan melakukan 

pembelajaran. Tanpa kemampuan menghasilkan pembelajaran yang baik, guru tidak bisa 

inovatif dan kreatif dalam melaksanakan tugas dan fungsinya. 

Dalam melaksanakan tugas dan fungsinya, guru tidak dapat melepaskan diri dari 

kegiatan pembelajaran. Pembelajaran adalah proses dimana siswa berinteraksi dengan guru 

dan sumber belajar dalam suatu lingkungan belajar (Inah, 2015; Komalasari, 2019). Dalam 

proses interaksi ini terjadi transfer pengetahuan dan nilai dari guru ke siswa dan dari 

lingkungan ke siswa. Dalam proses transfer ilmu pengetahuan, ada berbagai macam strategi 

yang dapat digunakan oleh guru. Strategi pembelajaran akan lebih efektif bila didasarkan 

pada hasil tes diagnostik siswa (Alang, 2015). Pemilihan strategi pembelajaran yang salah 

dapat mempengaruhi hasil proses pembelajaran (Djonomiarjo, 2020; Anitah, 2007). 

Berdasarkan hasil tes yang diberikan pada peserta didik kelas XI Sains 8 di SMA 

Negeri 1 Mataram, ditemukan masih rendahnya pengetahuan awal peserta didik. Nilai peserta 

didik pada pembelajaran kimia 88,9% berada di bawah KKM. Rendahnya pengetahuan awal 

ini berdampak negatif terhadap hasil belajar siswa. Pengetahuan sebelumnya merupakan 

komponen penting untuk keberhasilan proses pembelajaran. Komala (2017) menyatakan 

bahwa pengetahuan awal membantu siswa mengasah kemampuan berpikirnya dan menjadi 

pembelajar mandiri. Hal ini juga ditegaskan kembali oleh Hasanuddin (2020) yang 

mengungkap bahwa hasil belajar siswa dipengaruhi oleh pengetahuan sebelumnya (awal). 

Salah satu faktor yang mempengaruhi hasil belajar kimia adalah pemilihan strategi 

pembelajaran. PBL (Problem Based Leaarning) merupakan suatu model pembelajaran yang 

mendorong peserta didik untuk aktif berpartisipasi dalam pemecahan masalah nyata (Ardianti 

et al., 2021; Pinto, 2022). Dalam konteks pembelajaran perhitungan kimia di kelas XI SMAN 

1 Mataram, model PBL diharapkan memberikan peluang bagi peserta didik untuk 

mengembangkan keterampilan pemecahan masalah, kolaborasi, serta pengembangan 

pemahaman konsep secara lebih mendalam. Diperlukan keaktifan serta kemandirian dalam 

pemahaman kognitif siswa untuk mencapai tujuan pembelajaran (Sofianti, 2021). Meutia 

(2021) dalam penelitiannya melaporkan bahwa penerapan model Problem Based Learning 

dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik.  

Selain itu, pendekatan Culturally Responsive Teaching (CRT) akan memastikan bahwa 

materi pembelajaran disajikan dengan mempertimbangkan latar belakang budaya peserta 

didik (Douglas, 2020; Trisnawati et al., 2020). Dengan demikian, peserta didik akan merasa 
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lebih terlibat dan relevan dengan materi pembelajaran, yang pada akhirnya dapat 

meningkatkan motivasi dan hasil belajar. Integrasi nilai-nilai kearifan lokal dalam 

pembelajaran Sains menjadikan pembelajaran kimia lebih bermakna (Adawiyah et al., 2022). 

Pengintegrasian etnoxains ke dalam kurikulum pendidikan Sains di sekolah dapat dilakukan 

dengan mengembangkan perangkat pembelajaran seperti lembar kerja peserta didik (LKPD) 

dan bahan ajar yang sesuai dengan kondisi daerah sekitar sekolah (Handayani et al., 2022). 

Selain itu, model CRT dapat memfasilitasi peserta didik dalam pengembangan soft skills 

yang meliputi peduli lingkungan, cinta tanah air, kesadaran sosial dan budaya, rasa ingin 

tahu, bekerja sama, berpikir kritis, dan kepemimpinan (Rahmawati et al., 2020). 

Suryaningsih (2019) menyatakan bahwa pembelajaran adalah suatu proses mengatur, 

mengorganisasi lingkungan yang ada di sekitar peserta didik sehingga dapat menumbuhkan 

dan mendorong peserta didik melakukan proses belajar. Selain itu, Agustina (2018) 

mengungkap bahwa pembelajaran merupakan suatu proses interaksi antara guru dan siswa 

beserta unsur yang ada di dalamnya. Guru merupakan faktor terpenting penentu kualitas 

pembelajaran. Keterampilan guru dalam merencanakan, melaksanakan, dan mengevaluasi 

proses pembelajaran menentukan keberhasilan pembelajaran. Oleh karena itu, penelitian ini 

bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar kimia siswa kelas XI Sains 8 pada materi 

perhitungan kimia melalui implementasi model Problem Based Learning (PBL) terintegrasi 

Culturally Responsive Teaching (CRT). 

 

Metode Penelitian 

 

Penelitian ini dilakukan di kelas XI Sains 8 SMA Negeri 1 Mataram pada semester 

gasal tahun ajaran 2023/2024 dengan jumlah peserta didik sebanyak 36 orang. Objek dari 

penelitian ini adalah hasil belajar kimia siswa dengan menerapkan model pembelajaran PBL 

(Problem Based Learning). Jenis penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK). 

Penelitian tindakan kelas merupakan penelitian yang bersifat aplikatif (terapan), terbatas, 

segera, dan hasilnya untuk memperbaiki dan menyempurnakan proses pembelajaran (Saputra, 

2021). Penelitian tindak kelas ditandai dengan adanya perbaikan terus menerus sehingga 

tercapai sasaran dari penelitian tersebut yang bertujuan untuk memperbaiki praktik 

pembelajaran guna meningkatkan mutu pembelajaran (Pandiangan, 2019; Parnawi, 2020). 

Langkah pembelajaran yang dilakukan mengikuti sintaks PBL terintegrasi CRT sebagai 

berikut: 

1) Orientasi pada Masalah. Guru mengarahkan peserta didik untuk memahami 

pentingnya materi yang akan dipelajari. Peserta didik menyimak penjelasan guru dengan 

media power point yang ditampilkan. 

2) Organisasi siswa untuk belajar. Guru mengelompokkan peserta didik menjadi kelompok 

kecil. Setiap kelompok diberikan LKPD bertemakan budaya NTB untuk masing-masing 

kelompok berbeda. Peserta didik melakukan diskusi dengan anggota kelompok untuk 

menjawab permasalahan yang dicantumkan dalam LKPD. 

3) Membimbing Penyelidikan. Guru mengunjungi setiap kelompok untuk menyelidiki dan 

membimbing kegiatan eksplorasi dan diskusi peserta didik. Peserta didik melakukan 

diskusi dan jika ada hal yang kurang dimengerti dapat ditanyakan pada guru. 
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4) Menyajikan hasil. Guru memberikan kesempatan kepada setiap kelompok untuk 

menyampaikan hasil diskusi. 

5) Menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah. Peserta didik dari kelompok 

pendengar dapat menanggapi hasil diskusi dari kelompok penyaji. Guru memberikan 

umpan balik terhadap proses diskusi yang dilaksanakan. 

                      

 

Hasil dan Pembahasan 

 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan pada siklus I dan siklus II, maka diperoleh hasil 

yang menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) 

terintegrasi Culturally Responsive Teaching (CRT) pada materi perhitungan kimia dapat 

meningkatkan hasil belajar kimia peserta didik.  

 

1. Hasil Penelitian Siklus I 

Siklus I dilaksanakan pada Jum’at, 21 Juli 2023 pukul 09.35-11.20 WITA dan Sabtu, 

22 Juli 2023 pukul 12.45-14.15 WITA. Persentase ketuntasan belajar siswa ditampilkan pada 

Gambar 1. 

  
Gambar 1. Persentase ketuntasan siswa pada siklus I 

 

Berdasarkan Gambar1 diketahui bahwa pada pertemuan I dari 36 peserta didik kelas XI 

Sains 8 ada 47,2 % yang belum tuntas dan 52,8% yang tuntas. Selanjutnya dilakukan 

perbaikan hasil belajar sebagai tindak lanjut pada pertemuan II dan diperoleh persentase 42% 

belum tuntas dan 58% tuntas. Untuk meningkatkan hasil belajar ini maka dilakukan 

perbaikan sebagai tindak lanjut pada pertemuan berikutnya. 

 

2. Hasil Penelitian Siklus II 

Siklus II dilaksanakan pada hari Jum’at, 28 juli 2023 pukul 09.35-11.20 WITA dan 

Sabtu, 29 Juli 2023 pukul 12.45-14.15 WITA. Persentase ketuntasan belajar siswa 

ditampilkan pada Gambar 2. 

Berdasarkan gambar 2 di atas maka dapat diketahui bahwa pada pertemuan I dari 36 

peserta didik kelas XI Sains 8 ada 36,1 % yang belum tuntas dan 63,9% yang tuntas. 

47%53%

Persentase Ketuntasan Pertemuan I

Belum Tuntas

Tuntas

42%
58%

Persentase Ketuntasan Pertemuan 

II

Belum Tuntas

Tuntas
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Selanjutnya dilakukan perbaikan hasil belajar sebagai tindak lanjut pada pertemuan II dan 

diperoleh persentase 25% belum tuntas dan 75% tuntas. 

  
Gambar 2. Persentase ketuntasan siswa pada siklus II 

 

 

3. Rekapitulasi Penilaian Hassil Belajar dengan Menggunakan Model Problem Based 

Learning (PBL) Terintegrasi Culturally Responsive Teaching (CRT) 

Hasil belajar kimia peserta didik dalam penelitian ini diperoleh melalui evaluasi hasil 

tes yang telah diberikan. Rekapitulasi hasil belajar peserta didik kelas XI Sains 8 disajikan 

pada Tabel 1 sedangkan trend persentase ketuntasan belajar ditampilkan pada Gambar 3.  

 

Tabel 1. Rekapitulasi persentase peningkatan ketuntasan belajar kelas XI Sains 8 

Nilai 

Persentase Ketuntasan Belajar 

Peningkatan Siklus I Siklus II 

Pertemuan I Pertemuan II Pertemuan I Pertemuan II 

< 80 47,2% 41,7% 36,1% 25%  

≥ 80 52,8% 58,3% 63,9% 75% 22,2% 

 

Hasil obervasi awal menunjukkan bahwa 88,9% peserta didik memiliki pengetahuan di 

bawah Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM) yakni sebesar 80. Untuk mengatasi 

permasalahan tersebut, peneliti merancang strategi pembelajaran dengan mengintegrasikan 

CRT dengan model PBL. Ciri model PBL ini mendukung partisipasi aktif siswa dalam proses 

pembelajaran. Hal ini didukung oleh Fitriyani  et al (2019) yang menemukan bahwa selain 

meningkatkan keterampilan kolaborasi, penggunaan model PBL juga dapat meningkatkan 

keterampilan berpikir tingkat tinggi. Rahmadani (2019) juga mengungkap bahwa 

pembelajaran berbasis masalah dapat menciptakan aktivitas, motivasi, dan kreativitas, yang 

membuat siswa belajar dan suasana kelas menjadi nyaman. Selain itu, integrasi nilai-nilai 

kearifan lokal dalam pembelajaran sains menjadikan pembelajaran kimia lebih bermakna 

(Adawiyah et al., 2022). 

Kegiatan awal penelitian dilakukan melalui perancangan modul ajar kemudian 

melaksanakan pembelajaran sesuai dengan tahapan yang telah dirancang dalam modul ajar. 

Terakhir bersama dengan tim lesson study, peneliti melakukan refleksi dan evaluasi 

pelaksanaan pembelajaran sehingga dapat disusun rencana tindak lanjut untuk pertemuan 

36%

64%
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Belum Tuntas

Tuntas

25%

75%
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berikutnya. Pada siklus I pertemuan I, jumlah peserta yang mencapai ketuntasan yakni 52,8% 

atau sebanyak 19 peserta didik. Hal yang kurang maksimal dilakukan oleh peneliti saat 

menerapkan model PBL terintegrasi CRT pada siklus I pertemuan I ini adalah kurangnya 

apersepsi dan motivasi yang diberikan di awal pembelajaran, serta waktu untuk diskusi 

peserta didik kurang, serta penyajian hasil diskusi yang masih kurang maksimal. Penyajian 

hasil diskusi dilakukan dengan memberikan kesempatan kepada kelompok penyaji untuk 

maju ke depan kelas dan membacakan hasil diskusi. Dengan demikian, berdasarkan hasil 

evaluasi dan refleksi, rencana tindak lanjut yang akan dilakukan pada pertemuan 2 adalah 

memperbaiki dan memaksimalkan hal-hal yang kurang tersebut. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Trend persentase ketuntasan belajar siswa pada tiap siklus 

 

Pada siklus I pertemuan 2, jumlah peserta yang mencapai ketuntasan mengalami 

peningkatan yakni sebesar 58,3% atau sebanyak 21 peserta didik. Meskipun ada peningkatan, 

peneliti merasa masih ada hal yang perlu diperbaiki dalam proses pembelajaran yakni teknik 

penyajian hasil diskusi. Presentasi di pertemuan 2 ini kurang maksimal dan banyak peserta 

didik tidak menyimak presentasi dengan baik. Dengan demikian pada pertemuan berikutnya 

teknik penyajian hasil diskusi dilakukan dengan menampilkan hasil diskusi dengan membuat 

media (poster atau mind map). Pada siklus II pertemuan I dan II, peningkatan ketuntasan 

hasil belajar peserta didik mencapai 75%. Penyajian hasil presentasi dengan menampilkan 

media (poster atau mind map) yang disajikan oleh kelompok penyaji dapat meningkatkan 

pemahaman peserta didik terhadap materi perhitungan kimia. Proses perbaikan dari siklus I 

hingga siklus II menunjukkan persentase peningkatan ketuntasan hasil belajar (Gambar 3) 

hingga mencapai 22,2%. Hal ini menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran PBL 

(Problem Based Learning) terintegrasi CRT (Culturally Responsive Teaching) dapat 

meningkatkan hasil belajar kimia siswa. 
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Kesimpulan 

 

Berdasarkan hasil penelitian, penerapan model pembelajaran Problem Based Learning 

(PBL) terintegrasi Culturally Responsive Teaching (CRT) efektif dalam meningkatkan hasil 

belajar kimia siswa kelas XI Sains 8 di SMAN 1 Mataram. Peningkatan persentase 

ketuntasan belajar menunjukkan bahwa kombinasi model PBL dan CRT dapat memberikan 

dampak positif terhadap keterlibatan dan partisipasi siswa dalam pembelajaran. Selain itu, 

integrasi nilai-nilai budaya lokal dalam materi pembelajaran kimia membantu siswa merasa 

lebih terhubung dengan materi yang diajarkan. Penelitian ini mengkonfirmasi bahwa model 

pembelajaran yang inklusif dan mempertimbangkan konteks budaya dapat menjadi 

pendekatan yang efektif dalam pembelajaran sains, khususnya kimia. 
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